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ABSTRAK  

Pengelolaan sampah merupakan tantangan besar daerah pedesaan di Indonesia, yang sering kali kurang 
mendapatkan perhatian dalam hal pengelolaan sampah. Tujuan pengabdian ini adalah penguatan 
partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah di Desa XYZ. Program ini dilakukan dengan edukasi, 
pelatihan, dan implementasi sistem pengelolaan sampah berbasis komunitas. Melalui serangkaian 
workshop dan kegiatan sosialisasi, masyarakat diberikan pengetahuan mengenai pengelolaan sampah 
sehingga partisipasi masyarakat dalam hal ini akan meningkat, teknik daur ulang, dan komposting. 
Pengabdian ini dapat meningkatkan kesadaran partisipasi masyarakat, di mana partisipasi aktif dalam 
pengelolaan sampah dapat meningkat. Selain itu, dapat mengurangi volume sampah, yang berkontribusi 
pada peningkatan kualitas lingkungan di desa. Pengabdian ini berhasil mengurangi masalah sampah, 
tetapi juga membangun kesadaran kolektif di antara warga tentang tanggung jawab mereka terhadap 
lingkungan. Hasil pengabdian ini diharapkan dijadikan model untuk desa lain dalam upaya mengelola 
sampah secara berkelanjutan dan berbasis komunitas. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan sampah, partisipasi masyarakat, edukasi lingkungan, Desa XYZ. 

 
 
LATAR BELAKANG 

Pengelolaan sampah di Indonesia merupakan masalah yang harus segera diselesaikan 
(Andayani et al., 2023). Data dari Sistem Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menunjukkan bahwa pada tahun 2024 sampah di 
Indonesia sebesar 40,202,161.24 ton/tahun. Dari jumlah tersebut hanya 60.4% yang terkelola 
sedangkan sisanya sebesar 39.6% sampah tidak terkelola.  Desa XYZ, suatu Desa yang terletak di 
Kabupaten Bekasi, menghadapi persoalan terkait pengelolaan sampah. Dengan pertumbuhan 
populasi dan peningkatan aktivitas ekonomi, volume sampah yang dihasilkan oleh masyarakat 
terus meningkat. Namun, infrastruktur dan sistem pengelolaan yang ada sering kali tidak 
memadai, menyebabkan penumpukan sampah di lingkungan sekitar dan pencemaran yang 
berdampak negatif pada kesehatan masyarakat. Banyak warga desa yang masih kurang 
memahami pentingnya pengelolaan sampah yang baik, sehingga sampah sering dibuang 
ditempat sembarangan. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat meningkatkan risiko 
kesehatan Masyarakat (Hafizah et al., 2023). 
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Selain itu, kurangnya fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, seperti tempat 
pembuangan akhir (TPA) dan bank sampah, memperburuk situasi (Abdussamad et al., 2022). 
Masyarakat Desa XYZ minim edukasi dan kesadaran lingkungan, di mana program-program yang 
ada sering kali tidak berkelanjutan dan tidak melibatkan partisipasi aktif dari warga. Upaya-
upaya yang dilakukan oleh pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat (LSM) untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah sering kali tidak 
mencapai hasil yang diharapkan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efektif dan 
partisipatif untuk mengatasi masalah ini, dengan melibatkan masyarakat dalam setiap tahap 
pengelolaan sampah, mulai dari edukasi hingga implementasi sistem pengelolaan yang 
berkelanjutan. Selain itu system pengeolahan sampah dari mulai pengumpulan sampah hingga 
pengolahannya harus dilakukan secara terintegrasi untuk efisiensi (Lasaiba, 2024).  

Masyarakat Desa XYZ memiliki persoalan pengelolaan sampah yang memiliki dampak 
pada kesehatan dan lingkungan. Salah satu persoalan utama adalah kurangnya kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah yang baik (Raudah et al., 2022); (Clasissa 
Aulia et al., 2021). Banyak warga yang masih menganggap sampah sebagai masalah yang sepele, 
sehingga mereka cenderung membuang sampah sembarangan tanpa memikirkan dampaknya 
(Nugroho et al., 2024) ; (Senen, 2023). Gambar 1 merupakan bekas sampah yang dibuang 
dipinggir jalan dan dibersihkan saat pengabdian 
 

Gambar 1. Sampah dipinggir Jalan 
 

Akibatnya, sampah menumpuk di area publik, seperti di pinggir jalan atau pinggir sungai, yang 
meningkatkan risiko pencemaran lingkungan. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah minimnya fasilitas pengelolaan sampah yang 
memadai (Sekarningrum et al., 2021). Desa XYZ tidak memiliki tempat pembuangan akhir (TPA) 
yang sesuai, sehingga sampah yang dihasilkan tidak dapat dikelola dengan baik. Selain itu, 
kurangnya bank sampah dan fasilitas daur ulang membuat masyarakat kesulitan untuk 
mengelola sampah secara efektif. Tanpa adanya infrastruktur yang memadai, upaya untuk 
mengurangi volume sampah yang tidak terkelola menjadi sangat sulit. Hal ini diperparah dengan 
kurangnya dukungan dari pemerintah daerah dalam menyediakan fasilitas dan sumber daya 
yang diperlukan untuk pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Kebutuhan mendesak 
masyarakat Desa XYZ adalah peningkatan edukasi dan pelatihan mengenai pengelolaan sampah 
yang baik. 
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Masyarakat perlu diberikan pemahaman yang lebih baik tentang dampak negatif dari 
pengelolaan sampah yang buruk dan pentingnya partisipasi aktif dalam program pengelolaan 
sampah. Program-program edukasi yang melibatkan masyarakat secara langsung, seperti 
workshop dan pelatihan, sangat diperlukan untuk membangun kesadaran kolektif dan tanggung 
jawab terhadap lingkungan. Selain itu, perlu ada upaya untuk membentuk kelompok masyarakat 
yang dapat berperan aktif dalam pengelolaan sampah, sehingga mereka merasa memiliki 
tanggung jawab dan berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (LSM), 
dan komunitas lokal untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah. Salah satu inisiatif yang 
dilakukan oleh pemerintah daerah adalah program sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan 
sampah yang baik, yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
dampak negatif dari sampah yang tidak terkelola. Program ini mencakup penyuluhan di sekolah-
sekolah dan komunitas, di mana materi tentang daur ulang, komposting, dan pengurangan 
sampah dibagikan kepada warga. Selain itu, beberapa LSM juga telah melaksanakan pelatihan 
bagi masyarakat tentang teknik daur ulang dan pengelolaan limbah organik, dengan harapan 
dapat mengurangi volume sampah yang dihasilkan. 

Namun, meskipun upaya-upaya tersebut telah dilakukan, banyak program yang tidak 
berkelanjutan dan kurang melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat. Misalnya, beberapa 
program pelatihan hanya berlangsung dalam waktu singkat dan tidak diikuti dengan 
pendampingan yang memadai, sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak dapat diterapkan 
secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, kurangnya fasilitas pengelolaan sampah 
yang memadai, seperti bank sampah dan tempat pembuangan akhir (TPA), membuat 
masyarakat kesulitan untuk menerapkan praktik pengelolaan sampah yang baik 
 
METODE  

Dalam upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa 
XYZ, program ini akan melibatkan Pendidikan masyarakat, pelatihan keterampilan, konsultasi, 
advokasi, serta difusi dan substitusi teknologi. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rentang waktu 
dari Januari hingga Desember 2024, dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk masyarakat Desa, pemangku kebijakan, dan akademisi. Berikut adalah rincian metode 
yang akan diterapkan dalam program ini: 
1. Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan masyarakat akan dilakukan melalui serangkaian workshop dan seminar yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
pengelolaan sampah. Materi yang disampaikan mencakup dampak sampah terhadap 
lingkungan, teknik pengelolaan sampah rumah tangga, dan manfaat daur ulang.  Data akan 
dikumpulkan melalui kuesioner pra dan pasca kegiatan untuk mengukur perubahan 
pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Analisis data dilakukan 
dengan metode statistik deskriptif untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan 
perubahan sikap masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Desa XYZ selama satu hari pada 
bulan Agustus 2024, dengan jumlah peserta sekitar 50 orang per sesi. Setiap sesi berlangsung 
selama 3 jam. 
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2. Pelatihan dan Simulasi IPTEKS 
Pelatihan ini akan difokuskan pada teknik pengelolaan sampah organik dan anorganik, termasuk 
pembuatan kompos dan pemanfaatan sampah plastik. Simulasi IPTEKS akan dilakukan untuk 
memperkenalkan teknologi sederhana yang dapat digunakan masyarakat, seperti komposter 
rumah tangga dan alat pemilah sampah. Observasi langsung dan wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai penerapan teknik yang diajarkan selama pelatihan. Data 
dianalisis secara kualitatif untuk memahami tingkat adopsi teknologi dan kendala yang dihadapi 
masyarakat dalam penerapannya. Pelatihan dan simulasi akan diadakan di lokasi yang sama 
pada bulan September 2024, dengan peserta yang sama. Setiap sesi pelatihan berlangsung 
selama 4 jam, diikuti dengan sesi simulasi selama 2 jam 

 
3. Konsultasi dan Advokasi 
Konsultasi akan diberikan kepada kelompok masyarakat dan pemangku kepentingan lokal untuk 
membantu dalam merancang program pengelolaan sampah yang berkelanjutan. Diskusi 
kelompok terfokus (FGD) dan wawancara dengan pemangku kepentingan akan digunakan untuk 
mengumpulkan data mengenai kebutuhan dan harapan masyarakat serta hambatan dalam 
pengelolaan sampah. Analisis tematik akan digunakan untuk mengidentifikasi tema utama dari 
diskusi dan wawancara, yang akan menjadi dasar rekomendasi kebijakan. Kegiatan konsultasi 
dan advokasi akan dilaksanakan di Balai Desa XYZ pada bulan Oktober 2024, dengan partisipasi 
dari 20 perwakilan masyarakat dan pemangku kepentingan. Setiap sesi berlangsung selama 3 
jam.  
 
4. Difusi dan Substitusi IPTEKS 
Difusi IPTEKS dilakukan dengan menyebarluaskan informasi dan teknologi pengelolaan sampah. 
Substitusi IPTEKS melibatkan penggantian metode pengelolaan sampah yang kurang efektif 
dengan teknologi yang lebih efisien. Survei dan analisis media akan digunakan untuk mengukur 
jangkauan dan dampak dari kegiatan difusi. Data dianalisis menggunakan metode statistik untuk 
mengevaluasi efektivitas difusi dan adopsi teknologi baru. Kegiatan ini akan berlangsung 
sepanjang program, dari Agustus hingga Desember 2024, dengan target seluruh masyarakat 
Desa XYZ. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini mengadopsi beberapa model untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, termasuk model pendidikan 
masyarakat, pelatihan keterampilan baru, dan rekayasa sosial-budaya. Pendidikan Masyarakat 
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah 
yang baik. Pasaribu et al., (2023) menyatakan bahwa melalui sosialisasi kepada Masyarakat 
terutama anak usia dini dapat mendorong perubahan perilaku untuk sadar mengenai dampak 
pembuangan sampah yang tidak pada tempatnya. Materi pelatihan ini juga difokuskan pada 
teknik pengelolaan sampah organik dan anorganik, termasuk pembuatan kompos dan 
pemanfaatan sampah plastik. Dengan pemisahan sampah kemudian mengolahnya dengan 
mendaur ulang dapat meningkatkan nilai positif dari sampah tersebut dan memiliki nilai jual 
(Ovitasari et al., 2022).  
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Tabel 1 menunjukkan perubahan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan.  
 
 

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan masyarakat mengenai pengelolaan sampah setelah mengikuti program bank 
sampah. Sebelum kegiatan, hanya 40% masyarakat yang memiliki pemahaman yang baik 
tentang pengelolaan sampah, namun setelah kegiatan, angka ini meningkat menjadi 80%. Selain 
itu, pengetahuan tentang daur ulang juga mengalami peningkatan yang signifikan, dari 30% 
sebelum kegiatan menjadi 70% setelah kegiatan. Masyarakat juga menunjukkan peningkatan 
kesadaran mengenai dampak lingkungan dari pengelolaan sampah, di mana 50% masyarakat 
memahami dampak tersebut sebelum kegiatan, dan angka ini melonjak menjadi 85% setelah 
kegiatan. berikut ini beberapa dokumentasi dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan: 
 

Gambar 2 kegiatan pembersihan sampah dipinggir jalan dan Sungai 
 

Program pengabdian kepada masyarakat ini memiliki beberapa keunggulan. Pertama, 
luaran kegiatan ini sangat relevan dengan kondisi masyarakat di Desa XYZ, yang menghadapi 
masalah pengelolaan sampah. Dengan demikian, program ini memberikan solusi yang dapat 
diimplementasikan oleh masyarakat untuk mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu, 
program ini juga memberdayakan masyarakat yang memungkinkan untuk mengelola sampah 
secara mandiri dan berkelanjutan. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang perlu 
diperhatikan. Meskipun pelatihan telah dilakukan, tingkat adopsi teknologi baru masih 
bervariasi di antara masyarakat. Beberapa individu mungkin mengalami kesulitan dalam 
menerapkan teknik yang diajarkan, Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti alat dan bahan 
untuk pengelolaan sampah, dapat menjadi kendala dalam implementasi program secara 
menyeluruh.  

 
 
 

 

Aspek Pengetahuan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pengelolaan Sampah 40% 80% 

Daur Ulang 30% 70% 

Dampak Lingkungan 50% 85% 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa XYZ berhasil 

mencapai target kegiatan yang telah ditetapkan. Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang 
pengelolaan sampah, yang tercermin dari hasil kuesioner, menunjukkan bahwa 80% peserta kini 
memahami teknik pengelolaan sampah yang baik, meningkat dari 40% sebelum kegiatan. Selain 
itu, program ini juga berhasil menjawab masalah dan tantangan yang dihadapi masyarakat 
terkait pengelolaan sampah, dengan metode yang diterapkan, seperti pelatihan keterampilan 
dan Pendidikan. Dampak dan manfaat kegiatan ini sangat signifikan, tidak hanya dalam 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat, tetapi juga dalam memberdayakan 
mereka untuk mengelola sampah secara mandiri dan berkelanjutan. Dengan adanya pelatihan 
dan dukungan yang diberikan, masyarakat lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam 
pengelolaan sampah di lingkungan desa tersebut. 

Saran pengabdian ini adalah supaya program ini dilanjutkan dengan kegiatan 
pemantauan dan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa pengetahuan dan 
keterampilan yang telah diperoleh masyarakat dapat diterapkan secara berkelanjutan. Selain 
itu, Desa dapat menyediakan akses terhadap alat dan bahan yang diperlukan untuk pengelolaan 
sampah, agar masyarakat dapat lebih mudah menerapkan teknik yang telah diajarkan. 
Rekomendasi untuk kegiatan PKM berikutnya adalah untuk memperluas jangkauan program 
dengan melibatkan lebih banyak pemangku kepentingan, termasuk pemerintah lokal dan 
organisasi non-pemerintah, guna menciptakan sinergi dalam upaya pengelolaan sampah yang 
lebih efektif.  
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